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ABSTRAK  

 

Cekaman panas penyebabkan penurunan fungsi metabolisme dan immunintas, 

sehingga berdampak terhadap penurunan produksi. Pemberian ekstrak alamiah seperti 

senyawa aktif dyally n-suldifa (Dn-S) merupakan salah satu strategi untuk menanggulangi 

dampak buruk stres panas tersebut. Seratus dua puluh lima ekor puyuh berjenis kelamin 

betina, dengan rata-rata berat badan 119,38±2,54 g, berumur 11 minggu, telah digunakaan 

dalam percobaan ini, untuk mengkaji dampak pemberian Dn-S dari garlik terhadap profil 

metabolit dari jalur glikogenolisis puyuh. Sampel ternak puyuh dibagi kedalam lima group 

perlakuan, masing-masing 25 ekor. Isolasi Dn-S dari garlik telah dilakukam dengan teknik 

destilasi. Penelitian dilakukan dengan lima jenis perlakuan percobaan, yaitu kelompok 

dengan temperatur zona nyaman (24°C) dan tanpa pemberian Diallyl n-Sulfida (Dn-S), 

cekaman panas (38°C) dan tanpa Dn-S, cekaman panas (38°C) dan 75 µL Dn-S/ekor, 

cekaman panas (38°C) dan 100 µL Dn-S/ekor, cekaman panas (38°C) dan 125 µL Dn-

S/ekor. Hasil penelitian menunjukkan cekaman panas menyebabkan peningkatan laju 

glikogenolisis dan senyawa metabolit antara serta enzim-enzim pengkatalisnya. Tampak 

bahwa pemberian 125 µL Dn-S/ekor, efektif menurunkan laju glikogenolisis. Disimpulkan 
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bahwa cekaman panas terhadap ternak puyuh mampu ditanggulangi dengan pemberian 

diallyl n-sulfida (Dn-S) dari garlik. Dn-S memiliki peran penting dalam mencegah 

perubahan tekanan osmotik cairan tubuh, sehingga secara keseluruhan mampu 

menanggulangi perubahan metabolisme terkait stres panas. 

Kata kunci:  metabolisme; stres panas; diallyl n-sulfida; puyuh. 

 

ABSTRACT 

 

The heat stress plays an important role for reducing feed utilization, blood profile, 

growth performance, and its influence performance and economic loss. Supplemented of 

diallyl n-sulfide of garlic is one the efforts to avoid the negative impact of heat stress. One 

hundred anh twenty five of female quails, 11 weeks of age, were used ini this study to 

investigate the impact of garlic diallyl n-sulfide (Dn-S) on metabolic of quail glycogenolysis 

pathway. Animal sample were obtained at 11 wk of age ramdomly assigned to five groups 

of treatment. Each group of treatment involved 5 replicates with 5 quails each (25 laying 

quails per group). All of the groups were provided basal diet and orally administered with 

treatements group i.e. group of thermoneutral zone (24°C) without Dn-S; group of heat 

stress (38°C) without Dn-S; group of heat stress (38°C) and 75 µL of Dn-S; group of heat 

stress (38°C) and 100 µL of Dn-S; group of heat stress (38°C) and 125 µL of Dn-S. Based 

on the result in this experiment showed that heat stress contibutes of the increase of 

glycogenolysis and metabolic compund, also enzime which is catalized its pathway. The 

Administered of 125 µL of Dn-S decreased glycogenolysis rate, effectivelly. In conclusion, 

Dn-S plays the main role to avoid exrtacelluler osmotic and metabolism fluctuation related 

heat stress.  

Keywords:  metabolism; heat stress; diallyl n-sulfide; quail. 

 

PENDAHULUAN 

 

Burung puyuh telah banyak 

dikembangkan dan dibudidayakan di 

seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan 

kategori adaptasi temperatur tubuhnya, 

puyuh termasuk kelompok hewan 

homoitermik. Kelompok hewan ini, secara 

fisiologik memiliki sistem yang mampu 

mempertahankan kisaran normal tempera-

tur tubuhnya, yaitu 38 – 39°C. Meskipun 

demikian, puyuh memiliki zona 

lingkungan nyaman atau disebut 

thermoneutral zone untuk dapat mengeks-

presikan kemampuan genetiknya, yaitu 

21-25°C. 

Peningkatan temperatur lingku-

ngan menjadi permasalahan penting bagi 

pengembangan dan pertumbuhan puyuh. 

Temperatur lingkungan di atas zona 

nyamannya menyebabkan proses fisio-

logik dan biokimiawinya lebih banyak 

diarahkan untuk melakukan homeostasis 

(Mushawwir & Latipudin, 2011; Howard 

et al., 2013). Homeostasis meningkat guna 

mencapai derajat keseimbangan fungsi 

organ dan laju metabolisme dalam rangka 

pengaturan panas tubuh (thermoregulasi). 

Proses ini berdampak terhadap pergeseran 

fungsi energi, dari tujuan produksi 

menjadi energi untuk memenuhi penca-

paian homeostasis. Semakin lama paparan 

cekaman panas ini, maka intake pakan 

menurun (Al-Haidary et al., 2001) 

sehingga kecukupan energi menjadi 

berkurang.  

Cekaman panas juga mening-

katkan resiko mutasi DNA di sisi lain dan 
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denaturasi protein tubuh (enzim, reseptor, 

transporter sel, hormon). Mutasi DNA dan 

denaturasi protein dipicu oleh mening-

katnya produksi radikal bebas (Slimen et 

al., 2016; Mushawwir dkk., 2019) dari 

oksidasi reduksi mitokondria (stres 

selluler), dan atau cekaman langsung 

dalam bentuk radiasi panas lingkungan ke 

tubuh ternak puyuh. Kondisi ini 

berdampak luas terhadap metabolisme, 

khususnya sintesis energi di matriks dalam 

mitokondria. 

Langkah atau tahap pertama 

perombakan molekul dalam keadaan 

tersebut, guna memenuhi energi adalah 

perombakan atau katabolisme cadangan 

karbohidrat (polisakarida) dalam sitoplas-

ma, yaitu degradasi glikogen. Reaksi 

katabolisme ini dikenal dengan 

glikogenolisis. Tujuan utama reaksi ini 

adalah pembentukan glukosa menjadi 

pyruvat, baik dengan bantuan oksigen 

(glikolisis aerob), ataupun tanpa oksigen 

(glikolisis anaerob).  

Salah satu strategi yang ditempuh 

untuk megurangi dampak cekaman panas 

ini, adalah pemberian feed aditif yang 

alami, yaitu diallyn n-sulfida (Dn-S) dari 

bawang putih (garlik). Dn-S merupakan 

komponen atsiri yang memiliki atom 

oksigen (O) dan sulfur (S) yang reaktif 

untuk dapat berikatan dengan radikal 

bebas (Won et al., 2012; Lee et al., 2014; 

Sahara dkk., 2019). Diharapkan dengan 

kemampuan reaksinya, mampu mencegah 

dampak buruk radikal bebas dalam 

menurunkan laju metabolisme. Selain itu 

dapat pula menanggulangi denaturasi 

protein sehingga fungsi protein dapat 

optimal. Oleh karena itu, kajian terhadap 

dampak pemberian Dn-S penting 

dilakukan terkait dengan penggunaan 

cadangan glikogen yang dikatalis untuk 

pemenuhan energi (glikogenolisis) dalam 

keadaan cekaman panas.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Ternak, Aplikasi Percobaan dan 

Ransum 

Seratus dua puluh lima (125) ekor 

puyuh berjenis kelamin betina, dengan 

rata-rata berat badan 119,38±2,54 g, 

berumur 11 minggu, telah digunakaan 

dalam percobaan ini. Sampel ternak puyuh 

dibagi kedalam lima group perlakuan, 

masing-masing 25 ekor. Tiap-tiap perla-

kuan terdiri dari lima kali ulangan, 

sehingga setiap ulangan terdiri dari 5 ekor 

sampel puyuh. 

Penelitian dilakukan dengan lima 

jenis perlakuan percobaan, yaitu (a) 

Temperatur zona nyaman (24°C) dan 

tanpa pemberian Diallyl n-Sulfida (Dn-S); 

(b) Cekaman panas (38°C) dan tanpa Dn-

S; (c) Cekaman panas (38°C) dan 75 µL 

Dn-S/ekor; (d) Cekaman panas (38°C) dan 

100 µL Dn-S/ekor; dan (e) Cekaman 

panas (38°C) dan 125 µLDn-S/ekor. 

Pemberian Dn-S dilakukan setiap pagi 

sebelum diberi air minum dan ransum, 

dengan cara orally, dicekok langsung ke 

dalam rongga oesophagus bagian cranial, 

menggunakan mikro pipet dengan tip-nya. 

Sampel puyuh percobaan ditempatkan di 

dalam kandang koloni satu tingkat yang 

disekat berdasarkan unit percobaan. 

Kandang percobaan dibuat dari kombinasi 

kayu balok dan kawat rang. Kandang 

percobaan yang digunakan sebanyak 5 

unit. Satu unit kendang terdiri dari puyuh 

dengan temperatur kandang sesusi dengan 

zona nyaman, bertemperatur kisaran 23-

25°C atau rata-rata 24°C. Empat kandang 

yang lainnya dilengkapi dengan lampu 
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pijar sebagai sumber panas serta 

thermostat. Kisaran temperatur kandang 

37-39°C atau rata-rata 38°C. Perlakuan 

panas diberikan pada pukul 07.00 pagi 

hari sampai dengan 20.00 malam hari.  

Ransum puyuh percobaan selama 

penelitian diberikan secara ad-libitum. 

Ransum yang diberikan adalah ransum 

komersial yang diperoleh dari salah satu 

poultry shop Kota Sukabumi. Komposisi 

energi metabolisme dan nutrien ransum 

ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Isolasi Diallyl n-Sulfida dari Garlik 

Pemisahan senyawa-senyawa dial-

lyl dilakukan berdasarkan Block (1985) 

dan Amin dkk. (2014). Karakteristik isolat 

diallyl yang diharapkan adalah secara fisik 

tampak bening dengan sedikit kuning, bau 

spesifik garlik, titik didih 180°C dan berat 

molekul berkisar 141,21 – 146,28 g.mol-1 

(Block, 1985; Yang et al., 2001; Filomeni 

et al., 2003). Sampel garlic yang telah 

diiris, dimasukkan ke labu alas bulat 

kemudian tambahkan aquadest sampai 

seluruh sampel terendam sempurna di 

dalam labu alas bulat berleher panjang 

yang telah dirangkai dalam perangkat alat 

destilasi air.  

Destilasi dilakukan bertahap 

pertama dengan temperatur 75-80°C dan 

tahap berikutnya selama 4-5 jam pada 

temperatur 100°C (Block, 1985). Senyawa 

atsiri yang diperoleh pada tahap pertama 

ditampung dalam corong pisah lalu 

dipisahkan antara atsiri dengan air. 

Kemudian minyak atsiri yang diperoleh 

ditambahkan natrium sulfat anhidrat (agar 

komponen diallyl dapat berpisah), 

dikocok dan didiamkan selama 1 hari. 

Senyawa-senyawa aktif (diallyl grup) 

berada pada bagian atas larutan, dipipet 

dan disimpan dalam vial. Pemurnian 

diallyl-diallyl sufida (Dn-S) dilakukan 

pada tahap kedua dengan temperatur 

100°C selama 4-5 jam. Isolat senyawa 

dially yang diperoleh dianalisis dengan 

teknik GS/MS. 

 

Koleksi dan Analisis Sampel 

Percobaan ini telah dilakukan 

selama dua bulan di Peternakan Puyuh 

Jaya, Cikole Sukabumi. Pengambilan 

sampel darah pada masing-masing puyuh 

percobaan telah dilakukan setiap akhir 

bulan. Sampel darah dikoleksi dari vena 

jugularis sebanyak 3 mL dari tiap-tiap 

puyuh, menggunakan spoit dengan ukuran 

jarum 22. Sampel darah ditampung ke 

dalam tabung venojette 3 mL yang 

mengandung EDTA. Tabung venojette 

yang berisi sampel darah ditampatkan di 

dalam cool box yang berisi es gel sebagai 

pendingin. 
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Tabung venojette selanjutnya 

dicentrifuge di Laboratorium Fisiologi 

dan Biokimia, Fakultas Peternakan 

Universitas Padjadjaran, untuk memisah-

kan plasma darahnya. Plasma darah yang 

telah diperoleh dimasukkan ke dalam 

tabung sampel untuk dianalisis metabolit 

yang terkait dengan glikogenolisis. 

Analisis sampel metabolit glikogenolis 

telah dilakukan dengan menggunakan 

teknik spektrofotometer. Standar dan 

reagent yang digunakan, metode reaksi, 

dan jumlah sampel serta pereaksinya 

mengikuti petunjuk dalam prosedur kit 

berdasar Biolabo KIT, France dan 

Mybiosource KIT, MyBiosource Inc. 

USA. 

 

Analisis Data 

Data kadar metabolit glikogeno-

lisis yang diperoleh telah dianalisis 

dengan menggunakan analisis berdasar-

kan rancangan acak lengkap (Gomez dan 

Gomez, 1995), dengan formula 

matematika pada Persamaan 1. 

𝑌𝑖𝑗 = 𝜇 + 𝜏𝑖 + 𝜀𝑖𝑗  ----------------------- (1) 

𝑌𝑖𝑗 merupakan kadar metabolit 

dari perlakuan ke-1 s.d. 5, dan ulangan ke-

1 sampai 5; µ adalah nilai rata-rata umum; 

τ𝑖 adalah pengaruh perlakuan ke-1 s.d. 5; 

sedang ε𝑖𝑗 adalah galat percobaan pada 

perlakuan ke-1 s.d.5 dan ulangan ke-1 s.d. 

5. Selanjutnya telah dilakukan uji 

perbandingan untuk mengetahui perbe-

daan rata-rata kadar metabolit pada 

perlakuan yang berbeda, dengan meng-

gunakan uji beda Duncan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh pemberian dialyyl n-

sulfida terhadap ternak puyuh yang 

mengalami cekaman panas, berdasarkan 

hasil penelitian ditunjukkan pada Tabel 2. 

Percobaan ini telah ditempatkan 

kelompok puyuh dalam kandang dengan 

temperatur yang ideal (zona nyaman = 

themoneutral zone) dan tanpa pemberian 

Dn-S. Rata-rata kadar glikogen pada 

kelompok puyuh ini adalah 0,85 mg/g 

(Tabel 1).  

Penurunan kadar glikogen yang 

nyata (P<0,05) pada kelompok-kelompok 

puyuh yang diberi perlakuan cekaman 

panas tanpa Dn-S dan dengan Dn-S 75 µL 

hingga 100 µL, yaitu masing-masing 0,43 

mg/g; 0,42 mg/g dan 0,52 mg/g, 

menunjukkan bahwa selama cekaman 

panas berlangsung terjadi penurunan 

glikogen sebagai dampak terjadinya 

degradasi atau katabolisme glikogen 

(glikogenolisis), meskipun diberi Dn-S 

hingga 100 µL. Efektifitas pemberian    

Dn-S tampak pada kelompok ayam yang 

diberi Dn-S sebanyak 125 µL, hal ini 

ditunjukkan dengan kadar glikogen 

kelompok puyuh ini (0,78 mg/g), tidak 

berbeda nyata (P>0,05) dengan kelompok 

puyuh tanpa perlakuan panas. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

cekaman panas meningkatkan laju penye-

diaan energi dari jalur alternatif, seperti 

glikogenolisis (Al-Haidary et al., 2001; 

Latipudin & Mushawwir, 2011), terjadi 

penurunana glikogen (Ma et al., 2014; 

Suwarno & Mushawwir, 2019), pening-

katan sintesis glukosa (Oresanya et al., 

2008; Mushawwir & latipudin, 2012). 

Metabolit zat antara (glukosa 1-

phospat, glukosa 6-phosfat) dan enzim-

enzim yang berperan (glikogen 

phosforilasi, phosfoglukomutase dan 

glukosa 6-phosfatase) selama glikogeno-

lisis tampak meningkat. Hasil-hasil 
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penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

profil peningkatan metabolit yang sama 

(Mushawwir et al., 2010; Renaudeau et 

al., 2012; Won et al., 2012). Lebih jelas 

mengenai tahapan glikogenolisis ditam-

pilkan pada Gambar 1.  

Peningkatan kadar zat antara dan 

enzim yang terlibat dalam jalur glikoge-

nolisis ini merupakan konsekuensi 

meningkatnya laju katabolisme glikogen. 

Peningkatan temperatur kandang hingga 

38°C tanpa pemberian Dn-S, menunjuk-

kan peningkatan senyawa-senyawa 

metabolit antara (glukosa 1-phospat dan 

glukosa 6-phospat) dengan signifikan 

(P<0,05). Begitu pula terhadap enzim-

enzimnya (Tabel 2 dan Gambar 1). Pada 

Tabel 2 tampak kadar senyawa antara 

glukosa 1-phospat yaitu 0,31 IU/dL 

(dengan temperatur kandang yang ideal 

dan tanpa pemberian Dn-S), meningkat 

dengan signifikan (P<0,05) menjadi 0,47 

IU/dL. Begitu pula terhadap senyawa 

antara glukosa 6-phopat 0,26 menjadi 0,39 

IU/dL. Hasil yang sama, juga tampak 

terhadap enzim-enzim pengkatalisator 

glikogenolisis tersebut. Hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan peningkatan 

kadar enzim katalisator jalur glikoge-

nolisis hingga dua kali lipat jika 

temperatur lingkungan meningkat 

mendekati 40°C (Shinder et al., 2007; 

Mushawwir & Latipudin, 2013; Roland et 

al., 2016), dan sedikit meningkat dalam 
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keadaan stres transportasi (Sadiah & 

Mushawwir, 2015; Royer et al., 2016). 

Berdasarkan hasil yang ditunjuk-

kan pada Tabel 2, dapat dijelakan bahwa 

cekaman panas meningkatkan laju 

metabolisme terutama untuk menyediaan 

energi terkait proses homeostasis. 

Homeostasis meningkat dalam keadaan 

cekaman panas (Tao & Dahl, 2013), 

bertujuan mempertahankan proses bioki-

mia dan fisiologik untuk bertahan hidup 

(Murray et al., 2012; Renaudeau et al., 

2012) dan reproduksi (Nelson et al., 2008; 

Loyau et al., 2014). Radiasi panas ke 

lingkungan milio internal ternak 

menyebabkan secara insting ternak 

menurunkan feed intake atau konsumsi 

ransumnya. Penurunan ini bertujuan untuk 

mencegah panas dari pencernaan makanan 

(heat increament) di usus (Tao et al., 

2013; Chauhan et.al., 2014) dan juga 

panas metabolis (Goncalves et al., 2015; 

Roland et al., 2016) serta peningkatan 

radikal bebas (Antosiewicz et al., 2006; 

Chauhan et al., 2014; Mushawwir dkk., 

2017; Mushawwir dkk., 2019; 

Mushawwir dkk., 2019a). Ternak 

mengaktifkan mekanisme glukogenolisis 

sebagai kompensasi penurunan feed intake 

tersebut. Ini dipicu oleh peningkatan 

stimulan syaraf melalui neorotransmitter 

(Latipudin & Mushawwir, 2011; Behera et 

al., 2016), sehingga meningkatkan kadar 

hormon epinefrin (Slimen et al., 2016). 

Pemberian Dn-S tampak efektif 

menurunkan laju glikogenolisis dalam 

keadaan cekaman panas. Hasil penelitian 

(Tabel 2) menunjukkan bahwa pemberian 

Dn-S tampak menurunkan (P<0,05) 

senyawa-senyawa metabolit antara dalam 

perombakan glikogen menjadi glukosa, 

begitu pula dengan enzim-enzim yang 

mengkatalis reaksi-reaksi perombakan 

tersebut. Efektifitas pemanfaatan Dn-S 

tampak optimum dengan pemberian 125 

µL. Optimalisasi peran Dn-S dalam 

menurunkan laju glukogenolisis tampak 

dengan kadar glikogen puyuh dalam 

kondisi tidak dalam cekaman panas, tidak 

berbeda nyata (P>0,05) dengan kadar 

glikogen puyuh yang mengalami cekaman 

panas tetapi diberi Dn-S 125 µL. 

Optimalisasi ini juga ditunjukkan dengan 

kadar enzim-enzim pengakatalis dan 

senyawa metabolit antara, yang tidak 

menunjukkan perbedaan dengan kelom-

pok puyuh tanpa cekaman panas. 

Meskipun, salah satu senyawa metabolit 

antara tetap menunjukkan kadar yang 

tinggi yaitu glukosa 1-phospat. 

Secara keseluruhan, efektifitas 

Dn-S dalam menurunkan laju glikogeno-

lisis menunjukkan bahwa Dn-S mampu 

memperbaiki keseimbangan metabolisme 

(Antosiewicz et al., 2006; Peinado et al., 

2012) terkait regulasi panas dan 

homeostasis (Roland et al., 2016). 

Cekaman panas yang secara terus menerus 

dalam kondisi tinggi menyebabkan 

prilaku panting guna mengevaporasikan 

panas tubuhnya. Panting adalah tingkah 

laku mengeluarkan panas melalui 

pernafasan dengan cara terengah-engah 

(bernafas cepat dan pendek) atau 

hiperventilasi. Hal ini berdampak dengan 

meningkatnya pH darah (Mushawwir et 

el., 2010; Howard et al., 2013) dibanding-

kan dengan puyuh yang tidak terpapar 

panas berlebih. Salah satu faktor penting 

yang berperan terkait keasaman darah 

adalah temperatur lingkungan. Pengaruh 

temperatur lingkungan yang tinggi 

menyebabkan munculnya tingkah laku 

panting. Melalui tingkah laku ini, 
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pengeluaran senyawa H2O dan CO2 

menjadi berlebihan (Mushawwir & 

Latipudin, 2011; Royer et al., 2016) 

sehingga menyebabkan pembentukan 

bicarbonate (H2CO3) berkurang (Shinder 

et al., 2007). Bicarbonat bersifat donor 

proton H+ dan membentuk asam karbonat 

(HCO3
-). Kemampuan Dn-S dengan level 

pemberian 125 L untuk menanggulangi 

dampak panas terhadap sistem metabo-

lisme puyuh, menggambarkan bahwa Dn-

S berkemampuan untuk berikatan dengan 

protein terutama pada atom H protein, 

menyebabkan denaturasi protein 

berkurang (Kim et al., 2009; Ao et al., 

2010; Olobatoke et al., 2011). Ini berarti 

mengurangi kematian sel dan 

mempertahankan fungsi protein (Dinana 

dkk., 2019; Ramadhina dkk., 2019). 

Kedua dampak positif secara simultan 

mampu mempertahankan protein-protein 

dalam sistem eritropoesis dan protein sel-

sel darah (eritrosit maupun leukosit). Hasil 

penelitian Antosiewicz et al. (2006) dan 

Pearce et al. (2013), menunjukkan peran 

Dn-S dalam mempertahankan protein-

protein prekursor darah dari kerusakan 

akibat senyawa-senyawa reaktif (ROS). 

Peranan Dn-S yang mampu 

mengontrol dan menanggulangi cekaman 

panas terkait dengan kemampuannya 

dalam meningkatkan kinetika reaksi 

dengan H2O. Energi ikatan Dn-S dengan 

H2O yang tinggi menyebabkan sulitnya 

dievaporasi dan dieksresi melalui ginjal 

sehingga terjadi penurunan kehilangan 

cairan tubuh. Selain itu, biomolekul yang 

terdapat dalam plasma darah yang bersifat 

amfifatik menyebabkan terbentuknya 

interaksi yang sangat menguntungkan 

dengan Dn-S yang membawa atom S dan 

O bermuatan. Hal ini meningkatkan pola 

intrekasi elektrostatik. Nelson et al. 

(2008); Murray et al. (2012) menyatakan 

bahwa interaksi elektrostatik ini mampu 

mempertahankan struktur protein, karbo-

hidrat, dan lipid yang berikatan 

dengannya. Secara tidak langsung, 

mengurangi resiko kerusakan biomolekul 

akibat panas, serta meningkatkan 

kapabilitas cairan tubuh untuk menam-

pung panas. 

Kedua kemampuan Dn-S ini, baik 

dengan meningkatkan kinetika reaksi 

dengan H2O maupun dengan pola 

interaksi elektrostatiknya, keduanya 

berdampak terhadap penanggulangan 

cekaman panas melalui peningkatan 

adaptasi cairan tubuh (Choi et al., 2010). 

Secara langsung berdampak terhadap 

peningkatan retensi kation cairan tubuh 

terutama Na+ sehingga mampu menjaga 

tekanan osmotik cairan tubuh. Adaptasi 

cairan tubuh yang baik juga menjaga 

retensi air sehingga volume cairan 

ekstraselluler mampu dipertahankan.  

Tekanan osmotik yang baik dan 

volume cairan ekstraselluler yang terjaga, 

keduanya masing-masing menyebabkan 

stimulan negatif (tidak menginduksi) 

osmoreseptor dan baroreseptor (Behera et. 

al., 2016). Kedua reseptor ini berperan 

sebagai penyinal bagi hipotalamus untuk 

mensekresikan sinyal hormonal terkat 

dengan cekaman panas, antara lain CRF, 

ACTH, glukokotricoid, aldosterone dan 

ADH. Hubungan antara reseptor dan 

hormon yang distimulasi tersebut telah 

dilaporkan oleh Oresanya et al. (2008), 

bahwa produksi energi melalui 

gluconeogenesis distimulasi oleh hormon 

ACTH dan glukokorticoid. Kedua hormon 

ini diinduksi oleh sinyal thermoreseptor 

dan baroreseptor dalam keadaan stress 
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panas. Ini berarti bahwa Dn-S yang 

berdampak sebagai feedback negatif 

terhadap osmoreseptor dan baroreseptor, 

menyebabkan sekresi CRF, ACTH, 

neurotasmitter, dan glukokorticoid menu-

run, sehingga pada gilirannya menurunkan 

glikogenolisis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Level Dn-S 125 µL merupakan 

level yang paling efektif. Ini berarti 

cekaman panas terhadap ternak puyuh 

mampu ditanggulangi dengan pemberian 

diallyl n-sulfida (Dn-S) dari garlik. Dn-S 

memiliki peran penting dalam mencegah 

perubahan tekanan osmotik cairan tubuh, 

sehingga secara keseluruhan mampu 

menanggulangi perubahan metabolisme 

terkait stres panas.  

Disarankan penggunaan Dn-S 

dalam mencegah penurunan performans 

ternak yang signifikan sebagai dampak 

cekaman panas. Namun, perlu kajian lebih 

lanjut terhadap efisiensi isolasi bahan aktif 

tersebut dari bahan baku garlik (bawang 

putih). 
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